JIKA YESUS SEBAGAI WALIKOTA

Menangkap Sebuah Visi dari Agenda Allah

* Dua doa pagi yang bersejarah diadakan baru-baru ini di Nairobi, ibukota Kenya. Satu doa bersama untuk Dewan Nasional, dimana tamu kehormatannya adalah Presiden. Dan Walikota Nairobi menjadi tuan rumah di doa bersama satunya. Ini adalah pertama kalinya pemimpin Nairobi bertemu untuk berdoa.beberapa tokoh politik mendeklarasikan iman mereka secara umum. Seorang mentri negara berbicara pada acara tersebut mengemukakan tantangan ini : “jika anda mengasihi sesama seperti diri anda sendiri, akankah keadaan menjadi berbeda di Nairobi? Bagaimana?”. Bukankah ini kedengarannya sama? (Apa yang akan terjadi bagi Nairobi jika Yesus adalah walikotanya?). Setelah sarapan ada sebuah semangat persatuan baru. Pemimpin-pemimpin rakyat memutuskan untuk mulai sebuah kebaktian Mingguan dan membuat doa bersama sarapan pagi ini sebagai kegiatan tahunan.

* Seorang teman di India pergi ke sebuah desa dimana tim pelayanannya telah bekerja selama setahun. Mereka menanyakan wanita desa: seperti apa sebuah desa yang dibangun? (Akan seperti apa desa anda jika Yesus adalah walikotanya?). Umrai salah satu yang berbicara, menggambarkan sebuah desa dimana ada persatuan dan solidaritas. Ia tahu bahwa Yesus tidak dihormati dengan bagaimana desanya terbagi. Setiap keluarga hidup hanya untuk dirinya sendiri. Karena jawabannya, kelompok tersebut membentuk sebuah komite kesehatan dan sebuah kelompok pertolongan diri sendiri yang terdiri atas 14 wanita desa, dan mulai bertemu secara teratur dan dengan antusias yang besar. Anggota-anggota kelompok mengumpulkan sejumlah kecil uang dari tabungan pribadi yang dikumpulkan ke rekening kelompok –danmereka mulai menyelesaikan masalah-masalah masyarakat bersama-sama. Umrai menjadi ketua dan menggunakan telenta kepemimpinannya untuk merencanakan dan menggerakan desa melakukan hal-hal yang akan Yesus lakukan jika Ia walikotanya.


“Jika Yesus walikotanya, bagaimana masyarakat anda akan berubah?”.
 Saya sering menanyakan ini ke pastor dan pemimpin-pemimpin gereja di konferensi kami di seluruh dunia. Jawaban mereka membantu mereka menangkap sebuah visi yang memperkerjakan gereja mereka di masyarakat mereka.

Alkitab dengan jelas mengatakan, “bila tidak ada wahyu menjadi liarlah rakyat”.
  Jika orang-orang muda kekurangan sebuah visi untuk masa depan mereka, mereka tidak tahu bagaimana mengisi waktu. Mereka tidak yakin tentang arah mereka, dan mereka berhasil sedikit. Orang muda dengan sebuah visi untuk masa depan mereka, tidak mempunyai sebuah masalah dalam menggunakan waktu yang baik atau membuat keputusan-keputusan. Kehidupan mereka diatur dengan sputar visi-visi yang spesifik untuk masa depan mereka. Hal yang sama, sebuah gereja tanpa visi melakukan sedikit, tidak lebih dari mempertahankan status quo. Gereja memiliki perubahan kecil dalam membuat pengaruh bagi kerajaan Allah di masyarakatnya. Tetapi sebuah gereja dengan sebuah visi mempunyai kesempatan yang signifikan untuk dunia dan hidup kekal.


JIKA TUHAN YESUS ADALAH WALIKOTANYA

BAGAIMANA MASYARAKAT ANDA AKAN BERUBAH ?


Kita tidak saya menginginkan beberapa visi –tetapi visi Allah adalah untuk manusia dan dunia yang Ia ciptakan dan kasihi. Yesus selalu mengemukakan kehendak dari BapaNya.


Mengetahui hal itu, mari kita bayangkan: Apa yang akan Yesus lakukan jika Ia sebagai walikota?

· Apa yang akan Ia lakukan terhadap anak jalanan dan tunawisma ?

· Apa yang akan Ia lakukan terhadap alkoholisme dan narkoba?

· Bagaimana Ia akan memperkuat keluarga-keluarga?

· Bagaimana Ia akan mempromosikan air minum yang aman, sampah dan sistim drainase, dan jalan-jalan yang layak?

· Apa yang akan Ia lakukan terhadap upah yang adil dan pekerjaan yang memadai?

· Apa yang akan Ia lakukan mengenai anak-anak yang tidak diinginkan, penaganan orang sakit dan orang tua?

· Apa yang akan ia lakukan dalam menyediakan keindahan, jalan-jalan yang bersih, pohon-pohon, dan taman-taman umum?

· Perubahan apa yang akan Ia buat dalam pendidikan anak dan dewasa?

· Keputusan kebijakan-kebijakan umum baru apa yang akan Ia buat?

· Bagaimana Ia akan membantu orang mengevaluasi masalah dan membuat keputusan yang tepat?

· Bagaimana Ia akan melakukan untuk merubah cara pemerintah lokal bekerja?

· Akankah pengajaranNya disiarkan televisi? Akankah Ia mengadakan “pertemuan-pertemuan kota” dimana agenda dan prinsip-prinsip kerajaanNya akan ditekankan?

· Apa yang akan Ia lakukan mengenai kriminalitas dan ketidakstabilan sipil? Petunjuk-petunjuk apa yang akan Ia gunakan untuk polisi dan hubungan masyarakat?

· Perubahan apa yang akan Ia buat di pengadilan? Di sistem penjara?

· Bagaimana orang-orang kecil akan diperlakukan di masyarakat? Bagaimana orang-orang kuat akan rasakan mengenai Dia?

· Apa yang akan Ia lakukan mengenai korupsi dan suap?

· Regulasi-regulasi apa yang akan Ia buat untuk bisnis?

· Apa yang akan Ia lakukan mengenai depresi, kesepian, dan penyakit jiwa?

· Apa yang akan Ia lakukan dengan pornografi, amoralitas sexual dan pelacuran?

· Apa yang akan Ia lakukan mengenai pelecehan anak dan suami istri?

· Bagaimana Ia akan meningkatkan hubungan sosial di antara warga?

· Apa yang akan ia lakukan mengenai rekreasi dan hiburan?

· Peran apa yang akan gereja mainkan di masyarakat?

· Bagaimana Ia akan mendorong persatuan diantara gereja-gereja?

· Apa yang akan Ia lakukan terhadap agama lain?

· Akankah pengajaran dan tindakanNya menempatkan hidupNya dalam bahaya?

· Bagaimana masyarakat akan diubah untuk mencerminkan prioritas administrasi?

Kita bekerja di alam nyata dari imajinasi-imajinasi kita, dan itu adalah sebuah peringatan. Sebelum spekulasi-spekulasi muncul, tentu saja, saya harus mengatakan apa yang saya maksudkan dan tidak maksudkan. Mari kita gunakan hal-hal dibawah ini sebagai peraturan dasar untuk membayangkan pemerintahanNya sebagi jalan untuk melihat apa yang selaras dengan kenyataan Yesus dan dunia sekarang :

· Tindakan kepemimpinan Yesus akan selaras dengan karekter Allah, seperti yang terdapat di Alkitab. Ia akan melakukan kehendak Allah.

· Yesus tidak akan datang kembali sebagai manusia sebagai seorang pemimpin masyarakat.
  dalam hal ini kita membayangkan apa yang akan terjadi jika karakter, nilai-nilai, hukum, dan pengajaran Yesus sebagai dasar pemerintahan untuk masyarakat kita.

· Yesus tidak akan membentuk pemerintahan berdasarkan agama atau sebuah pemerintahan yang dipimpin oleh gereja.

· Setiap orang akan memiliki kebebasan memilih.

· Yesus tidak akan membentuk sebuah negara yang sejahtera. Contohnya, pemerintahanNya tidak akan segera menyediakan perumahan gratis untuk semua orang. Ia tidak akan segera dan secara ajaib membuat semuanya sempurna untuk warga negara. Seperti yang Ia lakukan di Alkitab, Ia akan mengikutsertakan penduduk dalam menyembuhkan kehancuran disekitar mereka.

Kita tidak tahu secara pasti apa yang akan Yesus lakukan sebagai walikota, tetapi kita dapat mempelajari Alkitab dan menanyakan Roh Kudus untuk mengetahui apa yang mereka maksudkan untuk masyarakat kita.Kita perlu mengetahui Firman Allah dan karakternya-dan mendengar suaranya.Hal-hal yang Yesus akan lakukan sebagai walikota akan mencerminkan kehendak Allah untuk masyarakat.Yesus mengajaarkan kita untuk berdoa pada Bapa kita:”Datanglah kerajaanmu, jadilah kehendakMu dibumi separti di sorga”.
 Allah ingin kehendakNya dilaksanakan dibumi sekarang seperti disorga.Dia mengiginkan ini karena ia mengasihi kita dan dunia yang ia ciptakan.Ia mengiginkan yang terbaik untuk kita.Seperti yang akan kita pelajari, dia ingin mendamaikan segalanya kembali dengan Dirinya sendiri.


Kita juga dapat mempelajari hal lainya, seperti yang akan kita lakukan di bab ini dan sepanjang buku ini, untuk melihat bagaimana mereka telah mnjawab pertanyaan di masyarakat mereka.”Apa yang akan Yesus lakukan jika ia sebagai Walikota”.


Mari kita membayangkan lagi.Bayangkan apa yang akan terjadi jika kehendak Allah terlaksana dibumi seperti di sorga.Cara lain untuk memikirkan hal ini dengan menanyakan pada diri kita sendiri:”Apa yang akan terjadi jika, senin pagi depan mulai jam 9 pagi, setiap orang dimasyarakat kita mulai hidup seperti yang Allah inginkan?”  

· Apa yang akan terjadi pada kita pribadi jika kita sepenuhnya menaati keinginan Allah untuk hubungan kita, untuk kepedulian badan kita , dan untuk jalan kita bersama Allah?

· Apa yang akan terjadi di keluarga kita jika semua anggotanya menaati sepenuhnya keinginan Allah dalam hal hubungan mereka satu sama lainnya?

· Apa yang akan terjadi di gereja kita dan gereja-gereja lainnya dari masyarakat kita jika semua pemimpin dan anggotannya benar-benar saling mengasihi, saling melayani, membantu yang lemah, hidup dalam persatuan?

· Apa yang akan terjadi di masyarakat kita jika pemimpin-pemimpin kita bekerja bersama-sama untuk tujuan yang sama, dengan kejujuran dan integritas?

· Apa yang akan terjadi jika curang, ketidakjujuran, atau korupsi tidak pernah digunakan di bisnis masyarakat kita?

· Apa yang akan terjadi jika anak-anak menghormati orang tua mereka dan belajar dari mereka?

· Apa yang akan terjadi jika tidak ada korupsi di negara kita –tetapi keadilan yang sejati?

Suatu waktu beberapa tahun yang lalu, saya berdoa dan tiba-tiba Allah memberikan saya sebuah cerita untuk diceritakan dengan mereka. Setelah saya selesai, kami menebak visi Alah untuk kebudayaan yang dirubah sepenuhnya.itulah sebuah perjalanan yang tidak akan pernah saya lupakan. Ikutlah dengan saya lagi dan dengarkan “dongeng mengenai Juan”.

Dongeng Juan


Juan merasakan sebuah panggilan Allah untuk pergi ke sebuah daerah yang tidak ada gerejanya di kotanya yang berkembang pesat dan memulai sebuah gereja. Sebenarnya, setiap saat ia naik bus dari dan ke tempat kerja, bus itu melewati lahan kosong di daerah Las Palas. Juan merasakan ketertarikan yang aneh pada penduduk yang tinggal disana. Ia tidak mendapatkan pelatihan yang banyak –hanya beberapa kelas kursus Alkitab. Apa yang ia miliki adalah hasrat untuk melihat orang-orang datang mengenal Yesus.


Juan mendiskusikan hal ini dengan istrinya, dan mereka memutuskan untuk pindah ke Las Palas dengan dua anak mereka. Mereka menyewa sebuah gubuk kecil berkama satu dari kayu. Las Palas tidak mempunyai air bersih, tidak ada listrik, sekolah dan klinik.jalan-jalannya kotor. Penduduknya miskin, mereka tinggal di gubuk yang terbuat dari kardus, kaleng, ban-ban bekas, triplek, papan bekas, dan lainnya yang dapat mereka temukan untuk berlindung. Kehidupan yuang berat, tetapi Juan dan istrinya percaya bahwa Allah telah memanggil mereka untuk hidup dan melayani disana.


Juan bekerja sepanyang hari, tetapi ia gunakan sore harinya untuk mengunjungi tetangga-tetanga dan mengundang mereka ke rumahnya untuk pelajaran Alkitab. Dia gunakan akhir pekannya untuk menjadi pastor. Dalam beberapa bulan, sebuah kelompok kecil wanita dan anak-anak berkumpul setiap minggu di satu-satunya kamar Juan. Dalam beberapa bulan, mereka dapat menyewa sebuah kamar yang digunakan sebagai ruang meeting. Juan memiliki kira-kira 20 wanita dan sejumlah anak dipersekutuannya, tetapi tidak ada lelakinya. Pria di masyarakat itu seperti Juan, tetapi berpikir bahwa agama adalah sesuatu untuk wanita dan anak-anak.


Juan adalah seorang pastor yang percaya dan dicintai. Ia bangun pagi-pagi sekali setiap hari untuk mendoakan jemaatnya dan mempelajari Alkitab. Setelah tahun pertama, sudah ada persekutuan yang bagus tetapi tidak banyak berkembang. Juan dan istrinya mendapatkan kondisi hidup mereka lemah secara fisik. Anak perempuan terkecilnya sering sakit. Ia tidak mendapatkan cukup uang untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang layak. Juan kehilangan semangat.


Pada suatu pagi-pagi sekali sekita jam 4 pagi, Juan bangun diam-diam. Seperti biasa, ia berhati-hati untuk tidak membangunkan istri dan anaknya. Ia menggantungkan sebuah korden plastik untuk membagi ruangan. Di malam hari korden itu memisahkan ruang tiduru dengan ruang tamu, yang diisi dengan sebuah meja dan empat kursi. Juan duduk menghadap meja dan menyalakan sebuah lampu dari kaleng susu bekas. Ia membuka Injilnya dan mulai membaca. Di pagi ini, ia membaca Yesaya 58. ia membaca mengenai kepedulian Allah terhadap kelaparan, ketelanjangan, tunawisma, dan yang tertekan. Hati Juan berteriak dalam kesunyian kepada Alla: “Allah aku melihat kepedulianMu pada kelaparan di Alkitab. Mengapa itu tidak saya lihat di sini di Las Palas?”. Juan benar-benar tersentuh oleh kebutuhan jemaat dan setetes air mata jatuh di  pipinya ketika ia berdoa. Ketika ia merenungkan pada perbedaan antar pengalamannya dan apa yang ia baca ada sebuah ketukan lembut di pintu.


Segera , Juan berjalan ke pintu, tetapi ia tidak membukanya. Berbahaya membuka pintu untuk orang asing di kegelapan. “siapa itu” Juan bertanya. 


Sebuah suara lembut datang dari sisi lain dan berkata “Saya Yesus, Juan”

“Siapa kamu sebenarnya?”, tanya Juan.

Suara itu kembali berkata, “Saya Yesus, Juan”


Suara itu kedengaran begitu berwibawa sehingga Juan hampir percaya itu adalah Yesus. Dengan tenang ia menggeser slot kunci pintu dan hati-hati membukannya, ia dapat melihat sebuah bayangan dari seseorang dikegelapan, dan Ia terlihat tidak mengancam. Juan membuka pintu lebih lebar dan berkata,”mari masuk”.


Tetapi Yesus berkata, ”Tidak, Juan saya mendengar tangisanmu pagi ini. Saya datang agar kamu dapat menujukkan padaKu hal-hal yang mengganggumu disini di Las Palas”. 


Juan dengan cepat dan tenang melangkah keluar, sebuajh kejutan kecil ketaatannya pada ajakan ini. Ia menutup pintu di belakang mereka. Juan berkata, “BaiklahYesus, tetapi tetaplah dekat dengan saya, ini musim hujan, dan saya tahu kemana harus melangkah untuk menghindari kubangan”.


“Baiklah Juan” Yesus berkata, “Saya akan mengikutimu”.


Mereka mulai berjalan. Sambil berjalan, Juan berbicara pada Yesus, “Yesus, didalam gubuk disana ada seorang janda –ia menjual tubuhnya di riumahnya dan di depan anak-anaknya yang kecil untuk mendapatkan uang untuk makan”. Mereka berjalan lagi. “Dan di dalam gubuk kardus itu ada sebuah keluarga, suaminya seorang pecandu alkohol. Ia sering pulang mabuk dan memukuli istri dan anak-anaknya. Seluruh daerah ini dapt mendengar mereka berteriak. Yesus saya tidak tahan ketika mendengar mereka berteriak-teriak, tetapi tidak ada yang dapat saya lakukan”. Mereka berjalan lagi dan Juan berkata, “Tutup hidung Engkau bila lewat sini. Inilah dimana orang-orang melempar sampah mereka dan menggunakannya sebagai toilet! Mereka dapat mendengar tikus-tikus merayap diantar sampah. Kemudian Juan menunjuk pada sebuah perlindungan. Yang ini lebih besar dari yang lainnya. Juan berkata, Inilah Yesus, dimana presiden Las Palas tinggal. Ia selalu merasa kuat. Ia mengumpulkan uang dan memberitahu orang-orang akan mendatangkan air bersih dan listrik disini. Tetapi setiap orang tahu ia menggunakan uang itu untuk minuman dan wanita”. Kemudian Juan berbelok di tikungan, berjalan menuruni lembah dan mulai memutari kembali ke arah mereka mulai. Juan menunjuk sebuah gubuk kecil di bawah lembah. “Yesus, ini salah satu hal tersedih bagiku di Las Palas. Wanita yng tinggal disana ditinggalkan oleh suami dari tiga anak mereka yang kecil-kecil. Ketika hari hujan, air hitam membanjiri gubuk kecilnya. Mereka semua tidur di lantai, dan ia harus merangkul anak-anaknya agar mereka tidak hanyut.


Juan mendengar seseorang menagis dengan lirih. Ia melihat sekelilingnya. Ia dapat mengatakan dari hentakan dada Yesus bahwa Yesuslah yang menangis. Juan melihat bahwa hal yang sama yang membuat hatinya hancur juga menghancurkan hati Yesus! Dengan suara terbata-bata Yesus berbalik dan berkata, “Juan, Saya ingin menunjukkan padamu rencanaKu untuk Las Palas”.


Juan tidak tahu bagaimana hal itu terjadi, tetapi dalam sekejap ia dan Yesus melihat kebawah kearah Las Palas. Juan dapat melihat seluruh komunitas. Yesus mulai berbicara mengenai perumahan yang memadai. Dalam sekejap, gubuk-gubuk berubah menjadi rumah mungil yang manis. Yesus membicarakan mengenai pekerjaan, dan Juan dapat bercerita bahwa pekerjaan itu bukanlah yang bergaji tinggi, tetapi ia dapat bercerita bahwa mereka dibayar cukup untuk mencukupi keluarga-keluarga di Las Palas. Yesus berbicara mengenai air. Dalam sekejab ada sebuah pompa air ditempatkan di masyarakat, dan setiap orang mendapatkan air bersih. Yesus membicarakan pendidikan dan kesehatan. Tepat disebelah pandangan Juan, ada sebuah sekolah dan klinik. Yesus membicarakn mengenai keindahan. Juan dapat melihat sampah menghilang, dibekas tempat sampah, anak-anak bermain di lapangan dengan pohon-pohon dan bunganya! Yesus membicarakan mengenai kesehatan keluarga, dimana suami, istri dan anak-anak saling menghormati dan mengasihi. Kemudian Yesus berbicara mengenai pemulihan spiritual, Juan melihat gereja kecilnya penuh dengan keluarga –termasuk laki-laki. Ia bergembira sekali! Ia berpikir, “Inilah masyarakat yang saya sukai!”


Tentu saya, Yesus membaca pikirannya dan berkata,”Juan, ini adalah keinginan-keinginanKu untuk Las Palas. Saya ingin kamu memberitahu penduduk mengenai rencana-rencanaKu dan mulailah memimpin mereka kesana”.


“Tetapi Yesus”,  Juan memprotes “Saya tidak dapat melakukan itu! Bagaimana mungkin persekutuan anak-anak dan wanita yang kecilini melakukan sesuatu? Kami hanya berjuang untuk bertahan hidup!”


“juan, dengarkan saya. Saya ingin kami menceritakan rencana-rencanaKu dengan penduduk disini, dan kemudian saya ingin kamu memerintahkan persekutuanmu untuk mulai melayani sesama. Kunjungi orang-orang sakit, kunjungi janda-janda. Berbagilah dengan sesama. Mereka dapat membawakan semangkok nasi, sedikit sup, gula atau garam, beberapa sayuran, dan pakaian ekstra untuk kegereja pada hari Minggu. Kumpulkan semuannya itu dikeranjang dan bawa kepada mereka yang sangat membutuhkan. Mereka harus melakukan ini setiap meinggu. Kemudian kamu pergi dan bangun hubungan dengan pegawai kota. Cari tahu apa yang dibutuhkan untuk menyediakan air bersih dan listrik ke Las Palas...”


“Yesus” kata Juan “kita harus realistis. Semua hal-hal kecil ini tidak akan membuat sebuah perbedaan. Saya ...”


“Juan, siapa yang menciptakan dunia?”


“Engkau Tuhan, tetapi ...”


“Juan, siapa yang membelah Laut Merajh sehingga bangsa Israel dapat menyebrang?”


“Engkau Tuhan, tetapi ...”


“Juan, siapa yang memberi makan lima ribu orang dengan lima roti dan dua ikan?”


“Engkau Tuhan, tetapi....”


“Juan, saya tetap sama, kemarin, sekarang dan selamanya. Kamu lakukan bagian kamu, dan Aku akan melakukan lainnya. Sesuatu tidak akan pernah sampai pada keputusan sampai Aku kembali, tetapi saya ingin kamu memulai prosesnya. Kamu dan persekutuanmu yang kecil adalh duta besar-duta besarKu, perwakulanKu. Selama kamu taat aku akan mulai menyembuhkan Las Palas”.


Juan memikirkan apa yang Yesus katakan. Tiba-tiba ia mendengar ayam jantan berkokok. Ia mendengan istrinya mulai bangun dibelakang korden yang memisahkan. Ia melihat sekelilingnya. Ia sedang duduk menghadap meja. Lampu minyaknya telah padam. Hari menjadi terang diluar.


Juan mencari Yesus di sekelilingnya, tetapi ia tidak melihat siapapun. “Apa yang terjadi?”. Juan berpikir “Apakah saya mendapatkan sebuah visi?” “Apakah ini mimpi?”. Juan tidak tahu. Tetapi ia tahu bahwa Yesus telah menemuinya –dan bahwa ia mendapatkan sebuah visi baru untuk gereja dan masyarakat Las Palas.

________________________


Saya percaya ini adalah apa yang Yesus inginkan untuk masyarakat dan sesama Juan. Saya telah menceritakan dongeng ini dengan pemimpin-pemimpin gereja lokal dari berbagai bangsa untuk mendorong visi dan harapan. 

Sampai pada titik ini, saya telah menanyakan pertanyaan-pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menceritakan sebuah dongeng. Dengan harapan, mereka yang membaca ini akan telah mulai memikirkan pertanyaan:”Jika Yesus sebagai Walikota, bagaimana masyarakat anda akan berubah?”. Sekarang saya ingin memberitahu anda pikiran-pikiran saya. Jika Yesus sebagai walikota, saya membayangkan Ia akan melakukan beberapa hal:

· Ia akan hidup dengan sebuah kehidupan dengan model apa yang dimaksudkan untuk terlaksananya kehendak BapaNya.

· Ia akan membantu jemaat gereja mengetahui perannya, mengikuti contohNya, hidup sesuai dengan petunjuk BapaNya, secara intensif mempromosikan kehendak BapaNya kemana saja mereka pergi dan apa saja yang mereka lakukan di masyarakat.

· Ia akan meyakinkan bahwa masyarakat mengetahui kehendak BapaNya di segala aspek kehidupan masyarakat –bisnis, pendidikan, kesehatan, kepolisian, perumahan, dan aspek lainnya.

· Ia akan penuh kasih mengenalkan keuntungan-keuntungan dari menaati –dan bahaya-bahaya dari melalaikan- rencana BapaNya. Ia akan memberi setiap warga pilihan untuk menerima atau menolak rencana itu.

Menemukan dan melaksanakan kehendak Bapa adalah tugas besar! Yesus secara fisik bukanlah walikota kit. Ia tidak mengetok pintu kita, seperti yang Ia lakukan pada Juan, dan Ia tidak secara supranatural memberikan kita visi-visiNya dan menunjukkan pada kita kasihNya. Mengetahui ini, salah satu kolega saya yang mengalami kesulitan membayangkan Yesus Kristus sebagai seorang pejabat masyarakat yang tercantum di pertanyaan. Ia menanyakan: “jika saya sebagai walikota dan dapat melaksanakan keinginan-keinginan Yesus dengan kekuatan Roh Kudus, akan seperti apa masyarakat saya?”.

Ini adalah pertanyaan yang besar –dan satu pemikiran yang berharga. Oleh karena itu tugas ini terlalu besar untk satu orang! Kalau saja ada sebuah organisasi -sekumpulan orang-orang yang dapat dilengkapi dengan ini... sebuah kelompok yang hadir di semua sektor masyarakat kit.... sebuah kelompok yang menyuarakan etika moral.... sebuah organisasi yang mewakili semua umur dan semua jenis ciptaan Allah, - individu, keluarga, lingkungan, bisnis lokal, pemerintahan lokal, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan fisik.

Pada kenyataannya ada kelompok seperti ini –yang disebut gereja! Melalui anggota-anggotanya yang bervariasi, gereja secara unik ditempatkan untuk membantu dan memulai kehendak Allah di setiap sektor.


Ijinkan saya memberitahu anda beberapa orang yang telah mendengar pengajaran kami, telah memutuskan, Yesus akan melakukan dimasyarakat mereka. Mereka tidak saya memutuskan apa yang akan Ia lakukan, -mereka telah melakukannya. Saya menggunakan contoh-contoh disini yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat ,karena itu yang  sering apa yang orang harapkan dari seorang walikota. Itu adalah tempat yang bagus untuk memulai. Namun, daftar hal-hal yang Yesus akan lakukan jika Ia sebagai walikota akan sangat bervariasi. Pokoknya Allah peduli pada setiap aspek kehidupan.

* Ada sebuah gereja kecil yang terletak di pedesaan ditengah-tengah sawah dari sebuah negara Asia. Daerah itu didominasi oleh penganut Budha . pastornya mengikuti konferensi pelatihan kami, lalu kembali kegerejanya, dan mengajarkan jematnya. Ketigapuluh anggotanya kemudian memutuskan untuk menunjukkan kasih Allah di lingkungan mereka. Selam musim hujan, air berkumpul di desa ini. Jalan-jalan tidak bisa dilewati. Air meluap dan membanjiri lingkungan pemukiman penduduk. Sekawanan nyamuk mengakibatkan demam berdarah dan penyakit lainnya. Bahakan kolam ikan –sumber pendapatan masyarakat- kebanjiran dan hanyut. Gedung gereja berdiri diantara lingkungan yang kebanjiran dan sebuah persawahan. Anggota-anggota gereja menggali dengan tangan sebuah parit dari daerah yang sering kebanjiran menyebrangi tanah gereja, menuju persawahan. Mereka membangunnya dengan pipa beton. Air hujan lebih cepat surut, dan tidak ada yang mengungsi karena banjir! Itu adalah pekerjaan yang berat, tetapi itu mempunyai efek yang dalam di masyarakat. Gereja telah membangun hubungan dengan tetangga mereka orang-orang Budha yang sebelumnya bermusuhan. Banyak tetangga-tetangga Budha itu membantu ketika anggota gereja membersihkan rumput dan sampah dan menambah pipa-pipa selokan. Gereja itu tidaklah besar (30 anggota). Tidak tua (baru tujuh tahun), dan tidak kaya (banyak anggotanya adalah petani yang buta huruf). Tetapi mereka menunjukkan kepedulian Kristus di masyarakat mereka. Mereka melakukan sesuatu yang Yesus ingin lakukan sebagai walikota.

* Wanderlei dan Dalva ingin melayani sebuah masyarakat di Brazil. Mereka mengelola sebuah asosiasi dan menamakannya “Emanuel”atau “God with Us”. Mereka merencanakan 15 proyek sosial yang berbeda untuk sebuah masyarakat. Mereka menggalang dana untuk pusat penampungan untuk 40 anak; dan mereka menggerakkan sejumlah gereja, dan departemen-departemen pemerintah. Semangat mereka mencerminkan kehendak, kadih, dan Roh Allah. Pelatih mereka berpendapat: “Antusias mereka menular”. Yesus telah bekerja.

* Wanita-wanita dari sebuah sekolah Alkitab di pedalaman Uganda memutuskan untuk melayani desa mereka. Mereka merencanakan proyek pertama mereka –membersihkan sampah disekitar bar lokal. Dua orang wnita dengan hati-hati memasuki bar. (biasanya, hanya wanita pelacur yang masuk ke Bar). Mereka meminta ijin untuk membersihkan sampah. Pemilik yang kaget menertawainya, tetapi setuju. Wanita-wanita itu kemudian menggerakkan masyarakat –bahkan seorang sukarelawan kepala sekolah dari sebuah sekolah lokal yang ternama. Kelompok itu menggali dua lobang –satu untuk sampah organik dan satunya untuk sampah non organik. Ketika pegarai bar melihat sesamanya membersihkan sampah mereka, mereka menolong. Untuk menyenangkan masyarakat, pemilik bar meneruskan menjaga area itu bersih. Merasa terdorong, wanita-wanita itu memutuskan untuk membangun sembilan kompor hemat energi untuk keluarga-keluarga lokal dan menyediakan bak penampungan air untuk orang-orang yang membutuhkan. Selanjutnya kelompok sekolah alkitab itu membuat sebuah proyek yang lebih besa, sebuah pasar umum. (wanita-wanita desa biasanya berjalan berjam-jam, membawa barang-barang dan sayuran ke pasar yang jauh, sebuah pasar yang dekat akan memungkinkan mereka tetap mendapatkan penghasilan, sementara mereka tetap dekat dengan keluarga, masyarakat, dan kebunnya). Tanahnya disumbang, tetapi tanahnya terlalu curam untuk mulai membangun pasar. Wanita-wanita dari sekolah alkitab berdoa –seorang pekerja jalan tol yang sedang memperbaiki sebuah jalan terdekat dengan sukarela datang dan membuldoser tanah pasar dengan tanpa biaya. Dengan bantuan Allah, sebuah kelompok kecil wanita pedalaman Kristen menemukan dan mengumpulkan sumber-sumber, menabung uang, menyelesaikan masalah, membangun sebuah pasar umum, dan dengan percaya diri dan ahli menceritakan cerita mereka di sebuah konferensi yang dihadiri oleh pejabat-pejabat tinggi pemerintahan. Kehidupan spiritual mereka berkembang pada saat mereka melayani sesama atas nama Yesus.

* sebuah gereja baru dibentuk di Asia, disebuah desa kecil miskin yang terdiri dari 100 rumah. Anggota-anggota gereja ingin menjawab kebtuhan masyarakat. Karena tidak ada listrik di masyarakat, mereka memutuskan untuk membeli sebuah generator dan menyediakan jaringan listrik untuk satu lampu per rumah. Anak-anak dapat membaca dan belajar pada malam hari. Pastor-pastor dan pemimpin-pemimpin denominasi lainnya membicarakan ide ini di satu cafe teh. Mereka setuju untuk memulainya, tetapi pertama-tama perlu mendapatkan sebuah generator. Seorang pria mendengar percakapan mereka, dan berkata “saya orang percaya baru, dan saya baru saja mendengar rencana anda. Saya mempunyai sebuah generator baru yang akan saya berikan pada anda!” Listrik sekarang sudah tersdia untuk rumah-rumah. Setiap rumah membayar iuran yang murah untuk keperluan bensin dan perawatan. Banyak penduduk masyarakat berterima kasih pad gereja untuk kepeduliannya pada mereka. Pemimpin-pemimpin gereja juga bersyukur telah menemukan kuasa dari “mengasihi sesamamu”. Agenda Yesus dijalankan.

* untuk mendapatkan air di fonfrede, Haiti, penduduk harus berjalan kaki lebih dari 3 Km ke suangai yang kotor, yang kadang-kadang kering. Suatu hari, sekelompok orang asing datang dengan mesin-mesin dan mengumumkan bahwa mereka akan membangun sebuah sumur. Ada sukacita yang besar! Tetapi daerah itu terisi dengan batu-batu yang terlalu besar untuk peralatan mereka, dan mereka tidak dapat mengebornya. Timbul kekecewaan besar. Pemimpin-pemimpin gereja memutuskan untuk mencari tahu apa yanag dapat merekan lakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air. Mereka mengunjungi sebuah otganisasi pembangunan yang dapat meminjamkan peralatan untuk membantu menggali sumur dengan tangan. Pada mulanya, ide ini tidak diterima dengan baik. Jika menggali dengan tangan memungkinkan, pikir orang-orang, kenapa sebelumnya mereka tidak menggali? Tetapi gereja menyewa peralatan, membawanya ke Fonfrede, dan mulai menggali tanah gereja. Air menyembut pada kedalaman 45 kaki. Perayaan keberhasilan sungguh besar! Orang-orang yang bukan anggota gereja merasa tidak senang. Mereka berpikir anggota-anggota gereja akan membatasi airnya. Sebaliknya, gereja mengundang masyarakat untuk berbagi dengan berkat Allah. Kemudian perwakilan dari pihak lain dari pedalaman meminta gereja untuk membantu menggali sumur. Kurang dari setahun, 15 sumur telah digali dengan tangan. Jika mesin penggali dapat bekerja, mungkin hanya akan ada satu sumur di Fonfrede sekarang! Gereja melakukan apa yang Yesus akan lakukan sebagai walikota, menunjukkan praktek kasih Allah pada sesama mereka.

Kita membuka bab ini dengan menanyakan apa yang Yesus akan lakukan jika Ia sebagai walikota. Mungkin kita perlu menanyakan pertanyaan dengan cara lain. “Apa yang akan Yesus lakukan jika Ia melayani disini melalui jemaat-jemaatNya, yaitu gereja? Allah telah menugasi dan melengkapi gereja untuk melaksanakan kehendakNya di bidang-bidang kehidupan masyarakat dimana jemaat-jemaatNya tinggal dan bekerja. Kita, gereja, melayani kehendak Allah, di bumi seperti di sorga.

Seorang teman belum lama ini mendengar judul buku ini dan bertanya, “Kenapa walikota? Kenapa bukan presiden? Perdana mentri? Pemerintah? Ia berpikir sejenak dan kemudian menjawab pertanyaannya sendiri. “Ini mengenai pelayanan, Allah ingin bekerja melalui gereja lokal. Kita harus pertama-tama berpikir apa yang Yesus inginkan jika Ia sebagai penguasa lokal –pemimpin daerah dimana gereja-gereja lokal menempati dalam NamaNya.

Kita perlu menanyakan diri kita sendiri apa yang akan Yesus lakukan jika Ia sebagai pemimpin desa, kota, atau kota metropolitan kita. Seperti kita juga, saya percaya penemuan-penemuan kita akan serupa dengan sejarah gereja. Di masa awal mula gereja, jemaat Allah peduli pada sesama dan mempengaruhi masyarakat sekitar mereka, sama jika Yesus sebagai walikota.

Berikut adalah dua pemikiran yang menggugah dari Nepal dan Peru, yang ditulis oleh penduduk yang meluangkan waktu untuk merenungkan, “Apa yang akan Yesus lakukan jika Ia sebagai pemimpin desa kami? Bagaimana jika Ia sebagai walikota di kotaku?
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Apa yang akan Yesus lakukan jika ia sebagai kepala desa ?  (Nepal)*





	Saya bekerja di Nepal di sebuah program pelatihan. Saya mengajar pembangunan gereja dan pekerja kesehatan masyarakat. Ketika saya mengikuti konferendi di India, konferensi itu mengubah pandangan saya mengenai penginjilan dan gaya pengajaran saya


	Sekarang, saya menempatkan siswa-siswa di kelompok-kelompoki kecil, saya beri setiap kelompok satu lembar kertas lebar untuk menggambar sebuah gambar dari sebuah desa dimana tidak ada gereja atau orang-orang Kristen. Saya tanyakan padanya 2 pertanyaan :


Jika anda akan tinggal di desa itu selama 5 tahun bagaimana anda akan memperkenalkan Injil?


Apa yang anda inginkan terjadi setelah lima Tahun?


Pada saat mereka menggambar, saya melihat pemahaman mereka mengenai penginjilan. Beberapa siswa ingin membangun hubungan dan kemudian penginjilan pribadi, penginjilan masal, dan membangun gereja. Mereka memiliki sebuah focus spiritual. Ketika semua kelompok menunjukkan gambar mereka, semuanya mengatakan bahwa dalam lima tahun mereka ingin melihat banyak orang-orang Kristen di desa dan sebuah gereja yang didirikan.


Segera setelah mereka menyelesaikan cerita, saya menanyakan pertanyaan ini: “Apa yang akan Yesus lakukan jika Ia sebagai kepala desa itu?”. Pertanyaan ini mengguncang mereka. Mereka mendiskusikannya satu sama lainnya, dan saya tetap membiarkan mereka berbicara “Apa yang akan Ia lakukan?” “Akankah Ia membangun sebuah toilet untuk desa itu? Sekolah? Fasilitas air minum? Klinik kesehatan?”.


Dengan cara ini siswa-siswa kami mendapatkan gambaran yang lebih besar mengenai penginjilan. Sekarang mereka pergi ke desa-desa mereka dengan pertanyaan ini: “Apa yang akan Yesus lakukan jika Ia sebagai kepala desa”








								Terima kasih,


								Nar B.L





* Laporan ke Bob Moffit, April 2004





Jika Yesus sebagai walikota kota tempat tinggalku  (Peru)*





	Di Peru, walikota adalah penguasa tertinggi di kota. Ketika penduduk kami berpikir tentang seorang walikota, mereka biasanya mempunyai sebuah gambaran di pikiran mereka. Mungkin mereka melihat seorang walikota yang maju –atau seorang walikota yang korup –atau seorang yang haus kekuasaan. Tidak akan benar melihat Yesus seperti ini- meskipun demikian kita sering salah karena kita tidak menggambarkan Ia ketika berada diantara jemaatNya.


	Judul buku ini menolong kita berinteraksi dengan kenyataan kita sendiri. Jika Yesus sebagai walikota dari Lima atau  Arequipa, kotaku, saya piker Ia akan:





Memimpin dengan contoh pelayananNya


Mengutamakan pemecahan-pemecahan masalah masyarakat


Fokus pada peningkatan masyarakat –bukan memperbaiki jalan hanya karena dekat dengan Pemilu


Menetapkan rencana kerja berdasarkan akar permasalahannya, bukan gejala-gejalanya


Menentang dosa dan korupsi


Menjadi seotang yang memiliki visi


Menyediakan lebih kebutuhan-kebutuhan fisik (listrik, air, selokan)


Membangun sekolah untuk orang-orang tua dan sebuah sekolah oelatihan untuk anak-anak, yang keduanya berdasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah –untuk membangun generasi masa depan.


Memperlakukan anak-anak dan kaum muda sebagai pemimpin-pemimpin masa depan –melihat potensi mereka sebagai agen-agen perubahan.


Mendidik penduduk mengenai nilai-nilai, dengan menggunakan banyak kegiatan masyarakat –kampanye kesehatan, kontes melukis, pameran-pameran seni.


Menilai budaya-budaya local dengan menentang kebohongan-kebohongannya dan mendukung kebenarannya, dan merayakan elemen-elemen baiknya.





* Ruth Concha, Manuscript Review (Peru: Oktober 2003)








� Sumber-sumber untuk cerita-cerita yang ditandai * tercantum di bibiografi pada akhir buku ini.


� Walikota: Pemimpin utama  di sebuah masyarakat lokal (pada saat anda membaca gantikan istilah yang digunakan menjadi pemimpin utama di masyarakat anda. Seperti apa masyarakat anda jika Yesus ada di jabatan tersebut)


� Amsal 29:18





�	 Yohanes 15:10	Yohanes 15:19


� Ide mengenai Yesus sebagai walikota hanya untuk menolong kita memikirkan apa yang akan terjadi jika kehendakNya dijalankan di masyarakat dan jemaat kita. Kita tahu bahwa Ia tidak akan membentuk kerajaan secara politik


� Matius 6:10








